BAB V
PENUTUP
V.1 Kesimpulan

V.1.1 Dapat diketahui pada kecepatan rata-rata kendaraan ringan sebelum,
pada saat dan sesudah melewati marka chevron yaitu 100 km/jam,
98km/jam dan 98 km/jam.

V.1.2 Adanya penerapan marka chevron tidak berpengaruh terhadap
pengurangan kecepatan kendaraan dari hasil uji Paired T-Test pada
data kecepatan sebelum dan pada saat kendaraan melewati marka
chevron dan diketahui bahwa Ho diterima dan H; ditolak. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis menyatakan bahwa tidak
ada perubahan hasil penurunan kecepatan terhadap penerapan

marka chevron.

V.2 Saran
V.2.1 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada lokasi yang berbeda dan
pada saat malam hari karena penelitian ini hanya dilakukan pada saat
siang hari.
V.2.2 Perlu diadakan edukasi tentang batas kecepatan dan perlu diterapkan
penegakkan hukum terhadap pelanggaran batas kecepatan untuk
mengurangi pengemudi yang melaju dengan kecepatan melewati

batas kecepatan.
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